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Penelitian ini dibuat untuk menjelaskan mengenai pelaksanaan virtual office di Indonesia dalam rangka
mengkaji keabsahan perjanjian sewa-menyewa alamat virtual office dengan dikaitkan alamat sebagai suatu
benda atau properti yang dapat dijadikan sebagai objek didalam suatu perjanjian serta mengkaji mengenai
pertanggungjawaban hukum perdata pihak penyedia virtual office terhadap permasalahan hukum yang
ditimbulkan oleh pihak pengguna virtual office.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan virtual office di Indonesia berbeda dengan pelaksanaan
virtual office dibeberapa Negara, dengan penggunaan konsep sewa-menyewa menjadikan perjanjian sewa-
menyewa virtual office di Indonesiatidak dapat dikatakan sebagai perjanjian sewa-menyewa yang sesuai
dengan yang diatur oleh KUH Perdata Indonesia, maka perjanjian virtual office dikategorisasikan sebagai
perjanjian tak bernama (inominaat).

Pertanggung jawaban hukum perdata mengenai hubungan kontraktual antara penggunavirtual office dengan
pihak ketigatidak dapat mengikat pihak penyedia virtual office sehingga apabilaterjadi permasalahan
hukum yang ditimbulkan atas hubungan kontraktual tersebut pihak penyedia virtual office tidak memiliki
tanggung jawab hukum perdata.

...... This study was made to explain the implementation of avirtual officein Indonesiain order to assess the
validity of the lease agreement with the associated virtual office address as the address of an object or
property that can be used as an object in an agreement and examine the civil liability of the provider of
virtual office to problems law posed by the virtual office users.

Results from this study is that the implementation of avirtual office in Indonesiais different from the virtual
office implementation in several countries, with the use of the concept of |ease agreement makes avirtual
office in Indonesia might not be categorized as lease agreement in accordance with stipulated by the Civil
Code Indonesia, the virtual office agreements categorized as inominaat agreement.

Civil liability law regarding the contractual relationship between the virtual office users with third parties
can not bind the virtual office provider so that in the event of legal problems arising on the contractual
relationship the virtual office provider does not have acivil legal liability.
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